Otoritas dan Peran Nyai Berbasis Kearifan Lokal di Pedesaan Madura
(Studi Peran Kultural-Keagamaan Nyai Nikmah)

Oleh: Tatik Hidayati
Institut [Imu Keislaman An-Nugayah Guluk-Guluk Sumenep
tatikgpr@gmail.com/ tatikgpr@instika.ac.id

Abstrak
Tulisan ini bermaksud menjelaskan otoritas nyai yang berdampak pada peran nyai di
pedesaan Madura. Masyarakat desa dengan akses yang terbatas, mulai dari persoalan
pendidikan, sosial, ekonomi termasuk politik. Kondisi tersebut menjadikan kehadiran
nyai menjadi penting bagi masyarakat desa, terutama pada kalangan perempuan.
Terlebih masyarakat pedesaan di Madura mempunyai budaya yang kuat tumbuh dan
berkembang. Tradisi ini membuat masyarakat menjadi entitas yang di satukan oleh
sebuah nilai yang dijaga bersama diantara anggota masyarakat. Berdasarkan data yang
diperoleh di desa Prancak atau desa tembakau, maka penelitian ini menemukan seorang
nyai yang mempunyai peran secara budaya dengan kemampuan membuat syiir bahasa
Madura dalam huruf pegon, sebagai sarana berdakwah kepada masyarakat. Melalui
metode depth interview, yang didukung dengan observasi dan dokumen-dokumen
sebagai hasil karya nyai, maka data tersebut dilakukan proses analisis secara kualitatif
dengan melakukan interpretasi data. Sehingga penelitian ini mendapatkan penjelasan
bahwa berdasarkan otoritas keagamaan yang dimiliki nyai yang di kombinasikan
dengan kemampuan membuat syiir menjadikan nyai menjalankan peran secara
kultural-keagamaan. Secara umum ada tiga nilai yang terdapat syiir yang di bawakan
nyai Nikmah: (1) Ajakan untuk menjauhi akhlak yang tercela berkaitan relasi sosial
masyarakat, (2) Ajakan untuk melaksanakan ibadah kepada Allah, (3) motivasi dan
ajaran kepada perempuan untuk maju dan berpendidikan. Dengan motode tersebut
berdampak pada: pertama, menguatnya kohesi sosial karena melalui pembacaan syiir
bahasa Madura yang dilakukan oleh Nyai Nikmah, disaat terdapat konflik atau
perpecahan masyarakat akibat pemilihan kepala desa dapat di satukan dengan
kesamaan selera mereka dalam berbudaya melalui syair (teste of culture), pada kontek
ini nilai-nilai agama yang di balut budaya syiir dapat menjadikan rekonsiliasi, nuansa
hiburan, tenang atau merasa damai, bahkan memunculkan social-identity. Kedua: Gender
equality : pengakuan terhadap otoritas yang didasarkan kemampuan Nyai Nikmah
menjadikan relasi yang sebelumnya membatasi gerak nyai yang hanya ada diwilayah
kaum perempuan, terbuka atau masyarakat menerima kehadirannya termasuk pada
jamaah laki-laki. Ketiga, proses transfer nilai yang efektif terhadap masyarakat, karena
bahasa yang di gunakan dekat dengan keseharian masyarakat sehingga mudah
diterima.
A. Pendahuluan
Beberapa studi tentang religious leader dalam Islam masih menempatkan peran
dan otoritas ada pada seorang kiai. (Ayatillah, 2020; Azizah, 2019; Fasadena, 2021; Van
Bruinessen, 1990) Terdapat fakta bahwa kajian tentang nyai atau peran ulama
perempuan menunjukkan peran dan otoritasnya dalam masyarakat yang tidak bisa
diabaikan atau menduduki posisi yang penting.(Hidayati, 2022; Jannah, 2020; Muhtador,
2020; Rahman, 2018; Razak & Mundzir, 2019) Bukti nyata ini menggambarkan peran dan
otoritas nyai tidak terbatas pada peran sosial, kultural, keagamaan bahkan peran-peran
politik. Posisi tersebut tidak saja penting bagi nyai sebagai bentuk aktualisasi diri dan
pengembangan Kkapasitas. Akan tetapi masyarakat dan perempuan pedesaan
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membutuhkan kahadiran nyai baik sebagai leader dan bagian dari perjuangan kaum
perempuan dalam struktur budaya patriarkhi yang kuat. Pada konteks ini masyarakat
menempatkan nyai sebagai sosok yang mempunyai basis kultural yang kuat yang dapat
digunakan untuk melakukan proses transformasi secara struktural. Dengan demikian
kajian terkait tentang nyai menjadi strategis untuk melihat kiprah perempuan di dalam
berbagai transaksi sosial dan pada persoalan social engineering di tengah Masyarakat.
Sehingga kajian teantang peran dan otoritas religious leader sudah seharusnya
menghadirnya nyai di dalamnya.

Kehadiran nyai sebagai religious leader pada masyarakat pedesaan sangat di
butuhkan tidak saja pada pengembangan pengetahuan, ketrampilan, motivasi bahkan
sebagai bagian dari perjuangan kaum perempuan. Pada Masyarakat Madura posisi nyai
mendapat penghormatan sebagaimana seorang kiai, bahkan di banyak kasus di pedesaan
dia lebih intens ada dikalangan perempuan pedesaan. Baik menjadi pengasuh di
pesantren-pesantren maupun kajian keagamaan di tengah masyarakat, maupun dalam
mendampingi masyarakat, khususnya perempuan dalam berbagai keadaan suka maupun
duka. Sehingga kehadirannya bukan sekedar symbol penghormatan masyarakat akan
tetapi mempunyai impact yang nyata bagi masyarakat, khususnya kaum
perempuan.(Adnani & Mahbub, 2021; Arifin, 2021; Marwiyah, 2016; Muzayanah, 2018;
Ulya, 2018) Ini karena nyai bukan saja memposisikan dirinya sebagai orang yang
mempunyai privilege akan tetapi menunjukkan sebagai seorang leader dengan kapasitas
dan otoritas baik pada religious capacity maupun social capacity. Dimana otoritas
tersebut mendapat pengakuan dalam bentuk penerimaan terhadap peran-peran nyata
nyai di masyarakat.

Studi terkait Otoritas dikaitkan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi atau
mengendalikan pihak lain. Untuk itu tidak semua orang memiliki otoritas, atau hanya
sebagian orang saja yang mampu memiliki suatu otoritas.(Mushonnif, 2013, p. 167)
Sedangkan Weber merumuskan otoritas lebih dari itu terlebih jika dikaitkan adanya
suatu legitimasi. Sehingga otoritas yang mendapatkan sebuah legitimasi baik legitimasi
melalui peraturan atau disebut sebagai otoritas legal-formal, maupun legitimasi yang
bermuara dari suatu kesakralan tertentu atau disebut sebagai otoritas tradisional.
Bahkan otoritas jika disandingkan dengan kharisma yang dimiliki seseorang akan
menemukan polanya menjadi otoritas kharismatik. Tipe otoritas yang terakhir ini sering
di sandarkan kepada orang yang banyak memberi pengaruh dalam masyarakat; ulama,
kiai, nyai, pendeta, tokoh ataupun artis.(Ritzer, 2012; Weber, 2009)

Berdasarkan otoritas yang ada pada seseorang, maka ia dapat menjalankan
perannya dalam masyarakat. Peran seseorang sering kali berjalan efektif karena adanya
otoritas yang mendukung baik itu karena ada aturan (legal-formal), atau karena ada
kesakralan-kesakralan atau tradisi-tradisi tertentu, atau bahkan karena kharisma yang
dimilikinya. Peran-peran tersebut baik terkait dengan peran sebagai pemimpin atau
peran-peran sosial lainnya. Nyai merupakan orang yang mendapatkan legitimasi secara
tradisional, maka jika nyai berperan secara politik maka bahkan ia mendapatkan juga
legitimasi legal-formal. Di beberapa tempat nyai juga mempunyi kharisma karena
keilmuan, akhlak beliau atau karena keturunan beliau. Maka jika otoritas nyai terbangun
dengan tiga legitimasi diatas maka akan semakin mengukuhkan dan menguatkan
keberadaan nyai dalam masyarakat terutama dalam berbagai peran yang di mainkan oleh
nyai. ini sebagaimana di gambarkan dalam buku Nyai Madura, dimana kategorisasi nyai
kompolan, nyai pesantren, nyai panggung dan nyai politik, (Hidayati, 2022) Maka jika
dalam menjalankan berbagai peran tersebut di ikuti dengan legitimasi tradisional, legal-



formal dan charisma, bukan tidak mungkin nyai akan semakin kuat otoritas yang
dimilikinya.

Sementara peran-peran seorang religious leader seringkali dikaitkan dengan
otoritas keagamaan yang dimiliki. Jika Islam menjadikan al-qur’an dan al-Hadits sebagai
sumber otoritatif, Otoritas keagamaan di tangan kiai atau nyai dimaknai sebagai
kemampuan mereka dalam memahami sumber otoritatif tersebut. Baik melalui
kemampuan melakukan interpretasi teks otoritatif, baik secara pemikiran maupun yang
tertuang dalam karya-karya mereka.(Damanhuri, 2020) Meskipun demikian di era new
media sekarang otoritas keagamaan mengalami pergeseran. Dimana sebelum era ini,
tidak mudah atau tidak sembarang orang bisa mempunyai otoritas keagamaan, namun
munculnya new media maka perbincangan agama di ruang media sosial menjadikan
otoritas keagamaan menjadi impersonal yang ditemukan sendiri di new media. (Haryad,i,
2020; Jihan, 2013; Qudsy, 2018; Rahmayani, 2018) Feneomena ini menunjukkan bahwa
peran kiai atau nyai juga dituntut untuk tidak saja menggunakan media yang sifatnya
konvensional akan tetapi harus masuk kedunia new media sebagai penyeimbang dan
merebut otoritas agama di media sosial. Pada sisi lain peran-peran kiai tidak saja pada
wilayah keagamaan, peran kultural-budaya, sosial-ekonomi bahkan politik. Maka
bagaimana peran2 tersebut dapat termediakan dengan tanpa mengurangi kemampuan
mereka sebagai pemegang otoritas keagamaan.

Beberapa peran kiai atau nyai dimasyarakat terkait dengan tradisi yang ada di
masyarakat. Dimana mereka menjadi pemimpin dalam berbagai tradisi keagamaan
seperti selametan, dibahas dalam beberapa studi tentang selamatan peran kiai,nyai atau
ustad atau pemuka agama selalu ada dalam prosesi tradisi tersebut (Nurazizah, 2022;
Rohma Tunurus Asholihal, 2022; Setyawan et al., 2022) Tidak saja hadir terlibat sebagai
pemimpin, bahkan mereka juga ikut menjaga dan melestarikan tradisi lokal masyarakat.
(Hasan, 2011; Zahroh, 2021). Terlebih agama yang dihadirkan dalam berbagai
kebudayaan lokal, hampir sering dilakukan pada masyarakat pedesaan. Sebagaimana di
ungkapkan oleh Cliford Geerzt agama sebagai sebuah system budaya. Menurutnya
dengan budaya tersebut maka agama justru menjadi hidup dan dirasakan
kebermaknaannya dalam sebuah masyarakat.(Geertz, 1992, 1999) Disini agama sebagai
suatu kepercayaan manusia diwujudkan dalam berbagai ritual keagamaan, disini
kemudian ritual-ritual tersebut bertemu dengan tradisi.(Koentjaraningrat,, 2000)
Meskipun dalam cara mengekspresikannya melalui cara yang berbeda-beda. Bahkan
dalam konteks ini akan berbeda antara kalangan santri dan kaum abangan. Sehingga
kedua agama dan kebudayaan akan semakin kuat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, Ketika seorang pemuka agama, kiai, nyai atau ustad hadir dalam tradisi
tersebut sebagai representasi pemegang otoritas keagamaan.

Peran memimpin dan menjaga tradisi yang dilakukan oleh kiai atau nyai
berdampak proses transformasi pengetahuan, nilai, norma dan bahkan menjaga
keharmonisan dalam masyarakat. Karena budaya dalam masyarakat merupakan
referensi-bersama yang menjadikan prilaku mereka bisa di pahami, menjadi lebih baik,
memunculkan kedamaian dan harmoni yang akhirnya menjadi penuh kebermaknaan dan
arti dalam kehidupan mereka.(Kleden, 1988) Pada konteks ini keberadaan pemuka
agama menjadi faktor penting dalam sebuah proses pembentukan sebuah system nilai
dan pengetahuan pada masyarakat. untuk itu pemahaman budaya juga sudah semestinya
melihat faktor peran dan otoritas agama pemuka agama sebagai actor menjadi bagian
dari pemahaman tersebut. Meskipun Ignes Kleden tidak menyebut faktor tersebut
sebagai bagian dari pembentukan system nilai dan pengetahuan, namun pada realitasnya
pada masyarakat yang mendasarkan budaya pada agama maka peran dan otoritas



religious leader tidak bisa diabaikan. Karena hampir seluruh kegiatan tradisi, budaya
senantiasa menghadirkan peran mereka dan pada saat yang sama pengaruh keberadaan
pemuka agama ( kiai atau Nyai) dirasakan oleh masyarakat.

Dengan demikian tulisan ini bermaksud tidak saja menjelaskan peran dan otoritas
keagamaan nyai, akan tetapi juga otoritas mereka dalam kontek budaya masyarakat. Ini
menegaskan bahwa jika selama ini peran-peran pemuka agama hanya pada domain
agama, sosial, ekonomi dan politik, maka tulisan ini akan menjelaskan peran nyai di
wilayah budaya sebagai akibat dari otoritas keagamaan yang dimiliki. Tentu saja kajian
ini berada pada masyarakat yang mempunyai background keagamaan yang kuat.
Sehingga ini penting sebagai penjelasan dengan sudut pandang yang berbeda, dimana
selama ini isu tentang peran nyai tidak dikaitkan dengan wilayah budaya masyarakat,
sementara secara nyata peran-peran tersebut di lakukan dan menjadi faktor penting bagi
masyarakat. Ini sebagai koreksi terhadap peran nyai dan isu yang berkaitan dengan
kebudayaan yang secara spesifik tidak menjadikan keberadaan nyai sebagai faktor dalam
pembentukan budaya masyarakat.

Selanjutnya untuk menjelaskan beberapa isu diatas maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana sebagai subyek penelitian ini merupakan
sebuah studi tokoh berkaitan perannya yang mempunyai pengaruh terhadap masyarakat
yang akan di potret bukan saja pada peran keagamaan, akan tetapi justru pada peran-
peran budaya menggunakan cara-cara yang spesifik (syair Bahasa Madura) sebagai suatu
bagian yang memberi pengaruh penting dalam sebuah pembentukan system nilai dan
pengetahuan dalam masyarakat. model pendekatan kajian tokoh dengan
mengedepankan pengaruh dan distingsi dalam metode yang digunakan pada
menjalankan perannya menjadi salah satu ciri penelitian tokoh.(Mustaqgim, 2016;
Rahmadi, 2019) Selanjutnya Kedalaman arti dan makna menjadi bagian penting yang
akan disajikan dalam setiap peran yang dijalankan oleh nyai, dimana ini menjadi core
penting dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan secara
intens dilapangan

Upaya penggalian data dilakukan dengan wawancara mendalam (depth-
interview), observasi, dokumentasi dan FGD. wawancara mendalam (depth-interview)
dilakukan baik kepada informen kunci maupun informen pendukung, observasi
dilakukan pada berbagai kegiatan yang dihadiri nyai baik itu kompolan, acara
pernikahan, pertunangan dan acara-acara selametan yang dihadiri nyai berperan sebagai
pemimpin, memberi ceramah maupun sebagai juru bicara dalam pengantin maupun
pertunangan. Sedangkan dokumentasi menggunakan naskah yang dipakai nyai, baik itu
yang ditulis nyai sendiri dalam bentuk lampiran-lampiran maupun naskah yang diambil
dari beberapa kitab.selanjutnya Fokus Group Discussion dilakukan untuk mengetahui
pandangan masyarakat terkait peran nyai dalam masyarakat, pendapat masyarakat
tentang beberapa tradisi yang ada di sekitar mereka. Penggalian tradisi tersebut terkait
dengan pemahaman, fungsi, makna dan dampak terhadap kehidupan mereka sebagai
sebuah kelompok masyarakat. sehingga pada kegiatan FGD ini menghadirkan semua
unsur masyarakat baik tokoh maupun masyarakat secara luas dengan model
keterwakilan, ini di anggap penting karena masyarakat sebagai pelaku yang merasakan
secara langsung baik berkaitan dengan manfaat maupun dampak nyata dari segi
psikologis, sosiologis, maupun ekonomi.

Proses analisis data di mulai dengan cara mengklasifikasikan data sampai pada
interpretasi data. Proses ini yang membutuhkan waktu agak lama karena Data yang telah
dikumpulkan dilakukan analisis dengan tiga tahap: (a) reduksi data yaitu melakukan pemilahan
data dengan menyesuaikan dengan persoalan yang akan dijawab di penelitian; otoritas yang



dimiliki nyai akan dilihat dampaknya terhadap peran nyai, terutama di masyarakat. (b) penyajian
data; data yang sudah di klasifikasi disajikan secara diskriptif dan sistematis berdasarkan tujuan
penelitian. (c) diskusi dan kesimpulan terhadap hasil temuan didasarkan pada data yang telah di
analisis. Terakhir melakukan interpretasi dan pemaknaan terhadap setiap informasi yang
didapatkan, sehingga menghasilkan refleksi yang bersifat kreatif dan inovatif dalam memahami
setiap data di di temukan.

B. Temuan dan Diskusi

1. Nyai Nikmah : Perannya pada Masyarakat Desa Tembakau

Desa Prancak merupakan salah satu desa di kecamatan Pasongsongan kabupaten
Sumenep. Terletak di bagian utara kota sumenep desa ini termasuk kategori salah satu desa
tertinggal (data, 2020), letaknya di dataran tinggi atau pegunungan, menjadikan desa ini sebagai
desa dengan penghasil tembau terbaik di kabupaten Sumenep. Meskipun demikian kondisi
ekonomi dilihat dari pendapatan masyarakat termasuk rendah. Demikian juga tingkat
Pendidikan masyarakat masih tergolong rendah, meskipun sudah beberapa yang bergelar S1 dan
S2. Sedangkan tingkat keberagamaan masyarakat sangat kuat, sebagaimana pada masyarakat
desa di Madura lainnya. Selain itu masyarakat masih kuat juga memegang budaya leluhur dan
mitos-mitos yang mereka yakini. Di sini agama dan budaya masyarakat bertemu dalam
keseharian dan tradisi-tradisi yang mereka lakukan. Di desa ini Nyai Nikmah dilahirkan dan
berperan memimpin pesantren dan berkiprah di masyarakat.

Perempuan berusia 68 tahun ini berperan aktif dalam organisasi NU sejak berusia 16
tahun atau setelah menyelesaikan pendidikannya di pesantren. Menimba ilmu di tempat seorang
aktifis muslimat NU di Sumenep menjadikan nyai Nikmah banyak belajar dari nyai dimana dia
nyantri. Setelah pulang kerumah dia mengikuti jejak nyai yang mendidiknya, dimulai aktif di
organisasi fatayat NU, lalu menjadi ketua muslimat di tingkat kecamatan. Selama aktif di
organisasi tersebut dia pernah memimpin kompolan (maijlis taklim) sebanyak 35 kelompok yang
berada di desa prancak, dan desa-desa disekitar kecamatan Pasongsongan yang berada di bagian
utara kabupaten Sumenep. Sebelum muncul kompolan-kompolan baru dibeberapa desa, pelopor
pertama adalah beliau. Pengakuan tersebut juga diungkapkan oleh masyarakat sekitar, mereka
menamakan kompolan yang terstruktur dengan NU adalah identik dengan nyai Nikmah.
Sementara kompolan-kompolan yang muncul belakangan merupakan kompolan yang non
structural dengan organisasi NU.

Peran Nyai Nikmah tidak hanya di organisasi NU, ia merupakan pemimpin
pesantren Nurul Ma’mun yang berada di dusun Paojajar desa prancak. Pesantren ini
sebelum di pimpinnya pengasuhnya adalah orang tuanya. Disamping santri perempuan
yang tinggal di pesantren, terdapat lembaga sekolah dari RA (raodhotul adfal) atau
setingkat Taman kanak-kanak, MI (madrasah Ibtida’iyah) atau setingkat SD, dan sekolah
menengah pertama Islam (SMP I). Di pesantren tersebut selain mengajar santri mulai
dari mengajar al-Qur’an, pengajian kitab yang berjalan secara rutin. Tidak hanya
pengajaran yang berkaitan dengan pengetahuan agama, beliau juga mengajarkan
ketrampilan berorganisasi kepada para santri-santrinya. Upaya untuk memotivasi para
santri perempuan di lakukan dengan kata-kata sekaligus tindakan nyata. Dimana dalam
setiap kegiatan yang dihadiri nyai Nikmah mengajak santri putri, menurutnya hal
demikian ia lakukan bukan saja mengajak mereka menemani akan tetapi jauh dari itu
mengajak para santrinya belajar bagaimana harus tampil di masyarakat. Pandangan
tentang pentingnya seorang perempuan tampil dan berperan di masyarakat dia
sampaikan kepada para santri, alasan yang disampaikan adalah supaya ilmunya
bermanfaat karena bisa menyampaikan kepada masyarakat secara luas. Hal tersebut



diakui oleh seorang santri yang biasa diajak serta nyai dalam berbagai kegiatan
dimasyarakat.

Sementara di masyarakat, nyai Nikmah tidak hanya tampil di hadapan kaum
perempuan, tapi juga masyarakat umum yang di hadiri oleh jamaah laki-laki. Meskipun
dia memimpin jamaah kompolan perempuan (bhebhini’), namun dalam banyak
kesempatan dia tampil memberi mauidhoh khasanah atau nasehat penganten di acara
pernikahan yang di hadiri oleh kaum perempuan dan laki-laki. Bahkan tidak jarang
sebagian dari mereka yang hadir adalah para kiai. Meskipun hal tersebut tidak biasa
dikalangan masyarakat Madura, namun karena kemampuan nyai Nikmah dalam
memberi nasehat yang di buat semacam syair-syair yang dilagukan dalam Bahasa
Madura isinya merupakan hikmah atau nilai-nilai yang diambil dari kitab-kitab yang
biasa diajarkan di pesantren, ini menjadi alasan mengapa masyarakat merasa nyaman
dan senang dengan cara dan kemampuan yang dimiliki nyai Nikmah. Menurut
masyarakat ada nyai lain dari desa atau daerah lain. Tapi mereka tidak menggunakan
cara yang sama dengan nyai Nikmah. Daya tarik tersebut yang membuat masyarakat desa
prancak dan sekitarnya, lebih senang menghadirkan nyai Nikmah sebagai penceramabh.
Berdasarkan alasan tersebut masyarakat baik laki-laki maupun perempuan menjadikan
nyai Nikmah penceramah yang dapat mewakili selera mereka.

Peran nyai Nikmah dalam kompolan tidak hanya bersifat rutinitas dengan
kegiatan yang sama dan dilakukan secara rutin, seperti membaca surat yasin dan tahlil.
Akan tetapi nyai Nikmah secara khusus mengadakan pengajian kitab yang dihadiri
khusus oleh perempuan dari beberapa desa. Mereka yang hadir memang yang
mempunyai kemampuan membaca kitab sehingga hanya di hadiri sekitar 35 orang
sekecamatan Pasongsongan. Dalam pengajian ini nyai nikmah membaca kitab lalu para
jama’ah menyimak dan memaknai kitab. Karena tidak banyak perempuan di daerah
pedesaan yang mempunyai kemampuan tersebut maka pengajian ini hanya untuk
kalangan tertentu. Sementara bagi masyarakat secara umum metode yang di gunakan
adalah model pengajian dengan tematik dan menyampaikan nasehat dengan syair
Bahasa Madura, sebagaimana dalam acara penganten. Menurut nyai Nikmah sebenarnya
sama-sama mengkaji kitab akan tetapi yang satu dengan kitabnya secara langsung,
sedangkan dengan cara yang berbeda tapi dengan konten yang sama tapi dengan
penyampaian yang berbeda. Metode ini lebih efektif karena pesan yang disampaikan
lebih sampai karena dengan bahasa yang dekat dengan mereka sehari-hari, sehingga
mudah di pahami dan di cerna. Bahkan mereka merasa apa yang disampaikan nyai
nikmah merupakan pengalaman-pengalaman yang sangat dekat dengan kehidupan
mereka.

Di samping beberapa peran diatas, masyarakat juga menmpatkan Nyai Nikmah
dengan peran-peran tradisi, budaya masyarakat bahkan peran politik. Misalnya, meminta
untuk meminang gadis untuk dinikahkan pada anak orang tua yang meminta nyai,
mencarikan jodoh, lamaran dan pertunangan, menemui besan. Pada beberapa upacara
selametan pheret kandhung (tujuh bulan kehamilan), molang are (empat puluh kelahiran
bayi), selametan rumah, selametan panen tembakau dan berbagai upacara selametan lain
yang biasa dilakukan masyarakat. Peran nyai Nikmah mulai sebagai legitimasi upacara
tersebut dimana kehadiran nyai merupakan keberkahan bagi keluarga yang
mengundang. Bahkan juga memimpin upacara tersebut mulai awal hingga akhir atau
sekedar dalam membaca do’a. Di samping peran budaya, tidak jarang nyai Nikmah ikut
berkecimpung pada urusan-urusan politik. Baik politik lokal tingkat desa seperti
pemilihan kepala desa, pemilihan legislatif, pemilihan bupati maupun pilihan gubenur
bahkan pilpres. Ada informasi karena kepala desa yang terpilih adalah yang tidak



didukung oleh nyai Nikmah, maka program-program yang dilaksanakan nyai Nikmah
tidak mendapat dukungan kades terpilih. Menurut pengakuan nyai Nikmah ia sering
didatangi para calon setiap ada pemilihan terutama pilihan bupati. Menurut
pengakuannya ia medukung calon tertentu karena dia kasihan sudah berkali-kali calon.
Dia mengatakan kalau saya sudah menetukan untuk memilih si A maka saya akan
konsisten, meskipun saya didatangi oleh calon lainnya. Data tersebut menunjukkan nyai
Nikmah mempunyai peran yang komplek dalam masyarakat, dengan berbagai
kepentingan yang ada di baliknya.

2. Otoritas Keagamaan Nyai Nikmah meneguhkan peran Budaya dalam Masyarakat

Otoritas keagamaan nyai Nikmah di tampakkan dalam kemampuan ilmu agama,
seperti pemahaman terhadap berbagai persoalan keagamaan baik berkaitan dengan
persoalan tata cara ibadah atau ilmu figh, sampai pada masalah akhlak. Meskipun
demikian otoritas tersebut juga di peroleh karena nyai Nikmah merupakan anak seorang
kiai, dimana dalam masyarakat Madura ini merupakan privilege, dimana kesempatan dan
kemampuan tersebut bisa jadi tidak dimiliki oleh selain nyai atau keturunan kiai. Ini
dapat di jelaskan bahwa kemampuan kultural nyai mendapat legitimasi secara simbolik
(keturunan), (Hidayati, 2022) atau di sebut sebagai otoritas tradisional.(Weber, 2009).
Bahkan otoritas nyai Nikmah tidak hanya karena ada faktor kesakralan akan tetapi ada
faktor Kharisma. Dimana kharisma terbentuk karena kemampuannya dalam keilmuan
agama dan mempunyai tehnik yang jarang dimiliki nyai atau kiai sekalipun. Pada konteks
ini otoritas tradisional dan kharisma nyai terkumpul menjadi modal penting dalam
peran-peran nyai. Ini akan berbeda jika nyai hanya mendapat legitimasi secara
tradisional (hanya keturunan kiai), tanpa diikuti dengan kemampuan keilmuan
keagamaan dan cara mennyampaikan yang spesifik (Kharisma).

Berdasarkan akumulasi modal yang terdapat otoritas tradisional dan kharisma
menunjukkan peran-peran yang di jalankan oleh nyai menjadi lebih efektif. Tidak hanya
pada peran keagamaan, melainkan pada peran-peran tradisi dan budaya. Terdapat
beberapa kiai atau nyai mempunyai kemampuan agama yang baik, akan tetapi tidak di
ikuti dengan kemampuan secara budaya lokal masyarakat setempat, maka ia berperan
efektif dalam kontek keagamaan akan tetapi tidak pada peran-peran yang bersifat
budaya. Terlebih pada masyarakat pedesaan yang syarat dengan perjumpaan antara
agama dan budaya lokal. Peran nyai secara budaya pada masyarakat pedesaan
sebenarnya sudah sejak lama dilakukan seperti peran dalam perjodohan, sebagaimana
ini biasa terjadi dalam masyarakat Madura. (Mardhatillah, 2014; Wafiroh, 2018)
Demikian juga dalam tradisi pernikahan masyarakat Madura peran seorang pemuka
agama baik itu kiai atau nyai menempati posisi yang penting. (Rahmadani & Farhany,
2019; Rivial Haq Arroisi, 2010) secara bahasa Bahasa dan sastra, maupun syiir Bahasa
madura nyai mempunyai peran dalam melestarikan Bahasa halus dan tradisi syiir yang
diajarkan dipesantren.(Masyhuri, 2018; Qadariyah, 2019) Meskipun tradisi ini banyak di
terapkan secara khusus di pesantren, namun ini menjadi pola pembelajaran tentang
tradisi dan budaya yang akan menjadi bekal para santri ketika mereka terjun
kemasyarakat. Beberapa tradisi berkaitan dengan rokat atau selametan juga sangat
kental dengan nilai-nilai pesantren, berbagai macam dalam masyarakat madura terdapat
rokat yang bersifat individu seperti rokat pedhaba, pamangkang, ada yang untuk tujuan
bersama: rokat bhuju’, rokat tase’.(Halik, 2012; Hefni, 2018; Laily et al., 2021) Dimana
beberapa bentuk rokat tersebut senantiasa di jelaskan peran kiai atau pemuka agama
maupun meskipun kiai atau nyai pesantren tidak secara langsung yang memimpin.
Namun kiai kampung atau yang ada di desa tersebut yang mempunyai peran penting.



Masih dalam kontek budaya masyarakat di desa prancak dan sekitarnya nyai
Nikmah berperan seperti dalam perjodohan, pertunangan, pernikahan, meret kandung,
tahlil kematian, rokat yang terkait dengan pertanian. Bisa dikatakan peran-peran
tersebut juga dilakukan nyai ditempat lain. Akan tetapi biasanya mereka hanya pada do’a,
nyai Nikmah memberi ceramah atau nasehat, yang lebih spesifik adalah metode yang
digunakan dengan melalui syiir-syiir hasil karyanya sendiri dengan lagu yang di buat,
kemudian para jamaah menjawab dengan sholawatan. Dimana beliau menulis di
lembaran kertas dengan tulisan arab dalam Bahasa Madura (madura Pegon), berlembar-
lembar syiir yang nyai Nikmah tulis masih dalam lembaran yang berserakan. Menurut
pengakuannya tulisan itu di buat setiap ada permintaan untuk mengisi acara, sehingga
syiir yang di bawakan bukan mengulang atau bersifat monoton. Namun tampak baru dan
sesuai dengan konteks acara yang sedang di hadiri. Konten dari syiir itu banyak berisi
nasehat akhlak, terdapat beberapa yang berisi tentang ajakan beribah sholat, puasa dan
yang lainnya. Demikian juga nada lagu dalam membacaan syiir tersebut juga beragam.
Kapasitas kultural nyai Nikmah tersebut tidak dimiliki oleh semua nyai yang berprofesi
sebagai penceramah, sehingga perpaduan kemampuan dalam memahami kitab-kitab
yang beliau ajarkan kepada kalangan tertentu di transfer dalam bentuk-bentuk syiir yang
bisa di pahami dan diterima masyarakat luas.

Kebiasaan banyak orang yang berkumpul bicara seenaknya
Membicarakan orang dengan di tambahai, tapi tidak dinasehati

Sungguh beruntung orang tua, bisa menyekolahkan anak sampai kuliah
Jangan sampai buru-buru untuk di nikahkan.

Orang beruntung bila rajin mengaji, sholat dan beribadah lainnya
Nanti akan beruntung di alam surga

Dengan demikian metode syiir tersebut berdampak secara tidak langsung
terhadap kuatnya kohesi sosial masyarakat, relasi gender yang lebih equality, transfer
nilai yang bersifat efektif terhadap masyarakat. Pertama: Kohesi sosial dalam pembacaan
syiir bahasa Madura yang dilakukan oleh Nyai Nikmah terjadi dimana di saat terjadi
konflik atau perpecahan masyarakat akibat pemilihan kepala desa dapat di satukan
dengan kesamaan selera mereka dalam berbudaya melalui syair (teste of culture), pada
kontek ini nilai-nilai agama yang di balut budaya syiir dapat menjadikan rekonsiliasi,
nuansa hiburan, tenang atau merasa damai, bahkan memunculkan social-identity.(Felix
Nai Buti, n.d.; Kuntowijoyo, 2013). Kedua: pengakuan terhadap otoritas yang didasarkan
kemampuan Nyai Nikmah menjadikan relasi yang sebelumnya membatasi gerak nyai
yang hanya ada diwilayah kaum perempuan, terbuka atau masyarakat menerima
kehadirannya termasuk pada jamaah laki-laki. Relasi equality ini meskipun tidak
terkatakan, namun terlihat nyata dalam realitas masyarakat. Ketiga, proses transfer nilai
yang efektif terhadap masyarakat, karena tidak semua masyarakat mempunyai
kesempatan mendalami agama melalui pengajian kitab yang di ajarkan oleh nyai Nikmabh,
maka melalui nasehat dan ajakan melaksanakan ibadah dalam bentuk syiir yang
disampaikan secara umum di depan masyarakat dapat menjadi sarana menanamkan
nilai-nilai agama. Bahkan masyarakat lebih mudah menerima dan memahami karena
bahasa dan cara yang digunakan, disamping mudah diingat juga dengan Bahasa yang
dekat dengan keseharian mereka.



Ketiga manfaat metode syiir yang di gunakan oleh nyai Nikmah bagi masyarakat
pedesaan merupakan unsur penting dalam sebuah ikatan sosial. Dimana melalui syiir
berbahasa Madura bisa menjadi proses kognitif dalam membentuk social-identity bagi
masyarakat desa. Dimana proses tersebut melalui social categorization, social
identifikation dan social comparison, ini penting bagi individu ketika dia dalam sebuah
kelompok sosial. Dimana individu dan masyarakat dapat di bedakan berdasarkan
kategorisasi, indentifikasi dan perbandingan berdasarkan ciri-ciri spesifik yang
mencirikan sebuah kelompok.(Abrams & Hogg, 1990) sebagaimana di kutib oleh
Koentjoroningrat, di mana Durkhaim menyebut representasi individu akan menjadi
reprentasi  kolektif.(Koentjaraningrat, 2000) Sehingga masyarakat desa bisa
mengidentifikasi dan mengkategorikan mereka berdasarkan selera budaya (taste of
culture). Secara umum nilai-nilai kebaikan yang ada dalam syair lagu Bahasa madura juga
menggambarkan karakter orang Madura. (Azhar, 2009)(Azhar, 2009; Mukminin, 2017)
Pada kontek ini selera budaya menjadi alat pemersatu yang dapat mengikat mereka
untuk bersama-sama baik dalam melakukan tradisi keagamaan dan aktifitas
kemasyarakat yang lain. Meski pun konflik di masyarakat sebelumnya terjadi baik karena
perselisihan secara sosial, ekonomi bahkan persoalan politik sekalipun.

Meskipun demikian syiir nyai Nikmah tidak berpengaruh pada semua kalangan
masyarakat. Misalnya pada kalangan milinial, meskipun mereka memahami pesan moral
dalam syiir tersebut, meraka mengaku tidak terlalu tertarik. Hal ini karena terdapat
kesenjanagn perbedaan dalam selera budaya diantara kalangan tua dan generasi muda
dimasyarakat., disamping bahasa dan kontek syiir tersebut banyak terjadi dikalangan
orang dewasa atau tepatnya kalangan ibu-ibu. Sementara mereka lebih dekat dan lebih
tertarik dengan budaya kekinian yang di peroleh melalui media sosial. Point penting dari
persoalan ini adalah bagaimana generasi milinial dapat tetap mengadopsi nilai-nilai
kebaikan dari budaya lokal, akan tetapi dengan cara-cara yang lebih dapat mereka terima.
Ini penting bagi masyarakat madura yang mengedepankan kesopanan, sikap
menghormati dan ajaran-ajaran Islam, untuk itu transfer nilai penting bagi mereka,
supaya mereka dapat mengenali, memahami dan melestarikan nilai-nilai budaya
masyarakat.(Kusumah, 2003) Sehingga sikap dan prilaku mereka tidak tercerabut dari
dari akar budaya lokal. Meskipun upaya tersebut tidak bisa dilakukan oleh nyai Nikmah,
namun di harapkan muncul tokoh agama yang menyadari persoalan ini sehingga
keinginan untuk melakukan pelestarian nilai-nilai budaya terhadap generasi milinial
dapat dilakukan oleh mereka sebagai role model.

Kehadiran nyai Nikmah di ruang publik bagi masyarakat pedesaan merupakan
sebagai pembelajaran penting bagi kaum perempuan. Dimana perempuan dapat
mengambil peran-peran strategis baik secara keagamaan, sosial, budaya bahkan politik
di masyarakat. terlebih jika mereka di topang dengan kemampuan yang baik di beberapa
bidang tersebut. Ini sebagai bantahan terhadap pemahaman masyarakat yang didasarkan
pada budaya dan agama yang di nilai kurang pantas tampil di ruang publik, terlebih yang
melibatkan kaum laki-laki atau lawan jenis. Sementara kecenderungan beberapa kajian
secara agama tidak membedakan peran laki-laki dan perempuan baik berdasarkan nash
al-Qur'an maupun Hadits.(Halim et al., 2022; Mansur, 2014; Nafriandi & Dosen, 2016)
Sehingga pandangan masyarakat yang masih melihat tabu kehadiran perempuan dalam
peran-perannya di ruang publik tidak didasarkan pada realitas maupun konsep-konsep
agama. Kehadiran nyai Nikmah sebenarnya meneguhkan bahwa secara fakta dan ajaran
agama perempuan di ruang publik tidak bertentangan dan merugikan pihak manapun,
termasuk kaum laki-laki. Justru kehadirannya bersama-sama kaum laki-laki akan
semakin mempermudah persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat. pembagian
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ruang perempuan di wilayah domistik sebenarnya labih banyak didasarkan pada
pandangan-pandangan budaya yang kuat dengan tradisi dan kekuasaan patriakhi.
Sehingga peran nyai Nikmah di ruang publik juga secara tidak langsung menjadi bagian
perjuangan kaum perempuann untuk melakukan reposisi peran-peran mereka kepada
persoalan-persoalan yang lebih bermanfaat pada masyarakat.

Menguatnya peran kultural-keagamaan nyai juga menjadi legitimasi pada posisi
nyai secara struktural. Keterlibatan nyai di wilayah politik merupakan representasi
partisipasi politik perempuan. Partisipasi tersebut dalam bentuk keikutsertaan dalam
mewarnai dan mengikritik pemerintah.(Fadli, 2018, p. 44) Pada konteks ini nyai
senantiasa di libatkan bahkan menjadi figure penting dalam menyukseskan program
pemerintah. Pada sisi lain nyai juga mendapat kepercayaan pada peran di lembaga
pemerintahan, seperti sebagai bupati atau wakil bupati. Politik lokal seringkali
melibatkan nyai Nikmah sebagai informal leader untuk ikut membuat pilihan-pilihan
politik yang diharapkan mempengaruhi pilihan kaum perempuan. Sehingga nyai Nikmah
tidak jarang harus mendukung calon-calon tertentu di saat pemilihan kepala desa, bupati,
gubenur maupun pilpres. Dorongan tersebut tidak lain karena nyai mempunyai follower
yang setia untuk mengikuti apa yang menjadi pilihan nyai. Ini terjadi karena otoritas
kultural -keagamaan nyai yang mendapat legitimasi dari masyarakat. Legitimasi di
ungkapkan dengan kebutuhan masyarakat akan kehadiran nyai. Sehingga peran kultural-
keagamaan nyai dalam masyarakat tidak tergantikan hendaknya dapat menampilkan
dirinya sebagai aktor politik yang mencerahkan bagi perempuan seperti memberi
gambaran bagaimana memilih calon yang berkualitas yang akan membawa perubahan
positif masyarakat. Maka jika nyai tidak menjadi bagian yang dipilih dari berbagai
kontestasi politik tersebut, paling tidak nyai sebagai bagian politic literation bagi
perempuan sehingga perempuan menjadi pemilih yang cerdas. (Heryanto, 2019; Novita
& Sari, 2019; Syahputra, 2020)

C. Kesimpulan.

Tulisan ini menegaskan bahwa otoritas keagamaan nyai telah memperkuat peran-
peran kultural-keagamaan di tengah masyarakat pedesaan Madura. Kapasitas nyai yang
tidak saja memahami teks-teks otoritatif keagamaan, akan tetapi di perkaya dengan
kemampuan unsur budaya lokal dengan nasehat-nasehat dalam bentuk syiir yang
mengandung nilai akhlak, ibadah dan motivasi terhadap kaum perempuan. Kemampuan
tersebut mendapat penerimaan positif dalam masyarakat yang berdampak pada
menguatnya kohesi sosial masyarakat, gender equality, dan efektifitas penanaman nilai-
nilai agama. Meskipun penerimaan tidak selalu muncul dari kalangan milinial dengan
metode yang digunakan nyai Nikmah, akan tetapi sebuah transformasi nilai terhadap
kaum milenial perlu di hadirkan sebagai bentuk pemahaman terhadap ciri masyarakat
Madura seperti kesopanan, penghormatan dan nilai-nilai Islam sebagai sumber rujukan
masyarakat, maka ini penting bagi generasi milinial. Dengan demikian otoritas
keagamaan nyai Nikmah menjadi modal penting dalam peran publiknya sebagai bagian
dari perjuangan kaum perempuan di tengah budaya patriarkhi. Sehingga peran kultural
tersebut juga berimbas kepada peran politik yang tentunya semakin memberdayakan
kaum perempuan terutama di bidang politik.

Dengan demikian studi tentang religious leader dalam konteks ini nyai selalu akan
melihat bagaimana peran dan otoritas yang dimiliki menjadikan perempuan semakin
berdaya dan terberdayakan. Ini penting untuk menegaskan bahwa posisi nyai bukan
menggunakan kesempatan sebagai pemilik privilege untuk kepentingan-kepentingan
yang bersifat konsumtif pribadi, justru untuk peran-peran yang lebih produktif dalam
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menginspirasi, membersamai, dan support kemajuan perempuan dalam berbagai bidang.
Ini membutuhkan penekanan bahwa posisi nyai adalah mengandung tanggungjawab
terhadap kemampuannya menjawab berbagai persoalan-persoalan yang di hadapi kaum
perempuan di grass root.
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